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Abstrak

Artikel ini membahas mengenai pemikiran hadis A. Hassan dalam buku Kesopanan Tinggi Secara
Islam. Sebagai salah seorang pemikir pembaharu pada pertengahan abad ke-20 di Nusantara ia memiliki
konsern dalam kajian hadis, meskipun hal lain juga tidak luput dari kajiannya. Yang menarik dari
pemikirannya adalah ketegasannya dalam menggunakan ayat Alquran dan hadis sebagai sumber utama
dalam berhujjah. Bila tidak ada ayat Alguran atau hadis, maka baginya tidak ada hujjah, dan berarti tidak
mesti adanya tuntutan untuk mengamalkan. Tetapi prinsipnya ini tidak diindahkan ketika ia menuangkan
pikiran-pikirannya dalam buku di atas. Dengan menggunakan metode studi pustaka (library research) dan
melalui pendekatan analisis isi (content analysis), ditemukan bahwa A. Hassan dengan penuh kesadaran
betul-betul memasukkan hadis-hadis dha’if dalam bukunya. Sebagaimana pengakuannya, hal itu ia
lakukan karena konten buku yang ia suguhkan sejatinya tidak membicarakan topik yang mutlak wajib
atau haram untuk dikerjakan. Hal ini sangat menarik, karena menampilkan sisi lain dari A. Hassan yang
agak cenderung rasionalis ketika memahami hadis-hadis yang ia sajikan, terutama yang berkaitan dengan
etika. Penelitian ini hanya terfokus pada satu buku, perlu kiranya di kemudian hari ada pengkajian
lanjutan pada buku-buku lainnya yang tidak menutup kemungkinan ada pola yang sama yang dipakai oleh
penulis.
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A. PENDAHULUAN persoalan yang dihadapkan orang

Ahmad Hassan selanjutnya disebut A.
Hassan adalah salah seorang sosok yang ikut
“meramaikan” kajian Islam di Nusantara,
hadis  khususnya.!  Meskipun tidak
meninggalkan sebuah karya spesifik tentang
ilmu hadis, pemikirannya tentang hadis
tersebar di sela-sela tulisannya dalam
berbagai buku dan majalah. Dalam beberapa
karyanya terlihat bagaimana piawainya ia
menjelaskan kualitas sebuah hadis, biografi
perawi, term-term teknis dan pemahaman
maknanya, terutama saat = menjawab

! Bografi A. Hassan selengkapnya lihat
Syafig A. Mughni, Hassan Bandung: Pemikir Islam
Radikal (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1994); Tamar Jaya,
“Riwayat Hidup A. Hassan”, dalam A. Hassan,
Tarjamah Bulughul Maram (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2001); Howard M. Federspiel, Persatuan
Islam; Pembaharuan Islam Indonesia Abad XX
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1996);
Akh. Minhaji, A. Hassan; Sang Ideolog Reformasi
Fikih di Indonesia 1887 - 1958, terj. Imam Sofyan
(Jakarta: Pembela Islam, 2015).

kepadanya.?

Dalam pandangan A. Hassan, hadis
memiliki peran penting dalam Islam, karena
ia adalah sumber hukum selain Alquran.
Rujukan yang selalu ia cantumkan adalah
Alguran dan hadis, sedangkan pendapat-
pendapat para ulama yang ia kutip hanya
untuk mendukung pemahamannya terhadap
kedua sumber di atas. Selain itu, menurutnya
pula konsensus ulama (ijma’) dan analogi
ilmiah (qgiyas) tidaklah berdiri sendiri, tetapi
tetap harus merujuk kepada kedua sumber
sebelumnya. A. Hassan meyakini bahwa
ajaran Islam telah sempurna dengan kedua

2 Lihat misalnya dalam buku Soal Jawab
Masalah Agama. Tak kurang dari 600 pertanyaan ia
jawab dengan lugas, tegas dan argumentatif dengan
dasar ayat-ayat al-Quran dan hadis. Lihat juga
keterampilannya dalam menganalisis kualitas hadis,
keluasaan ilmu tentang biografi rijal dan
ketelitiaannya menganalisis redaksi hadis dalam
Tarjamah Bulughul Maram.
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sumber otoritatif tersebut.’

Menurut A. Hassan, hadis bisa dijadikan
landasan hukum apabila memenuhi 3 (tiga)
syarat; harus berkualitas sahih, bukan
termasuk hadis yang mansdkh dan tidak
bertentangan dengan hadis lain yang lebih
kuat (autsaq) atau dengan Alquran. Hadis
yang tergolong kualitas dha’if, masih bisa
dipakai asalkan sejalan dengan Alquran.
Sementara hadis yang tidak boleh dipakai
dibagi menjadi dua bagian, yaitu yang lemah
riwayatnya dan yang palsu riwayatnya.
Kedua macam hadis ini tidak boleh dipakai
untuk menetapkan hukum halal, haram, sunat
atau makruh. la hanya boleh dipakai untuk
membantu keterangan saja, bukan jadi pokok
pedoman.*

Pandangan A. Hassan tentang sumber
hukum Islam ini merupakan poin Yyang
teramat penting. Pengakuannya bahwa hanya
Alquran dan hadis yang menjadi sumber
hukum Islam senantiasa tercermin dalam
selurun  buah pikirannya dan menjadi
kerangka berpikir yang amat mendasar. Dari
sinilah  kemudian muncul pandangan-
pandangannya tentang masalah agama.

B. PEMBAHASAN

1. Pemikiran A. Hassan tentang Hadis
Dha’if
Sebagai sosok yang berpendirian bahwa

ajaran umat Islam harus bersumber dari
Alguran dan hadis, A. Hassan berpandangan
bahwa dalam melakukan istinbath hukum
semuanya harus berlandaskan Alquran dan
hadis. Oleh karenanya, ia senantiasa
mendasarkan pemahamannya di atas kedua
sumber tersebut. Menurut A. Hassan, hadis-
hadis yang dapat dipakai sebagai pokok
untuk  menetapkan hukum-hukum bagi
masalah agama ada lima:

1. Hadis mutawatir, yaitu hadis yang
diriwayatkan dari Nabi oleh orang
banyak, lalu disampaikan kepada orang
banyak pula. Demikian seterusnya
sampai tercatat dalam kitab-kitab di
masa belakangan. Orang-orang banyak

3 Syafig A. Mughni, Hasan Bandung, 26 —
27.
4 Syafig A. Mughni, Hasan Bandung, 11.

itu, secara adat, mustahil untuk
melakukan kebohongan atas Nabi.

2. Hadis sahih lidzatih, yaitu hadis yang
sahih secara sanad-nya bukan karena
dibantu oleh hadis yang lain.

3. Hadis sahih lighayrih, yaitu hadis yang
derajatnya di bawah sedikit dari hadis
yang sahih, lalu ditopang oleh hadis
yang semisalnya.

4. Hadis hasan lidzatih, yaitu hadis yang
sah tetapi derajatnya di bawah sedikit
dari hadis sahih karena di antara rawi-
rawinya ada rawi yang hafalannya sekali
dua kali terganggu.

5. Hadis hasan lighayrih, yaitu hadis yang
lemahnya agak ringan, lalu dibantu atau
dikuatkan dengan yang semisalnya atau
dengan jalan-jalan lain yang dapat
diterima.

Kelima macam hadis ini, lanjut A.
Hassan, dapat dipakai untuk menetapkan
suatu hukum, kecuali hadis hasan lighayrih
yang dipakai hanya untuk hukum-hukum
yang ringan seperti hukum sunah, makruh
atau mubah.®> Sementara tentang hadis dha’if
atau lemah, A. Hassan berpendapat bahwa
hadis ini juga memiliki tingkatan-tingkatan.
Ada yang lemahnya sangat berat, hadis jenis
ini menurut A. Hassan sama sekali tidak
dapat dipakai. Ada yang lemahnya kurang
sedikit dari yang di atas, hadis ini pun
menurut A. Hassan juga tidak dapat dipakai
sebagai hujjah. Ada juga yang lemahnya
ringan, karena di antara perawinya ada yang
hafalannya kurang kuat. Hadis jenis ini
menurut A. Hassan baru bisa dipakai bila
dibantu atau ditopang oleh satu sanad lain
yang semisal dengannya. Karenanya ia naik
menjadi  hadis hasan lighayrih. Hadis
penopang tersebut dalam term ilmu hadis
disebut sebagai syahid.®

A. Hassan mendefinisikan hadis
dha’if sebagai hadis yang ada cacatnya, yang
tercela atau yang tidak dapat diterima
menurut  ketentuan-ketentuan dan syarat-
syarat yang ada dalam ilmu hadis. Suatu
hadis dianggap dha’if, kata A. Hassan,

5 A. Hassan, Soal Jawab Masalah Agama,
(Bandung: CV Diponegoro, 1996), vol. 1-2, 19.
® A. Hassan, Soal Jawab, 20.
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manakala di antara para perawinya ada yang
bersifat dituduh berbohong, dituduh suka
keliru, dituduh suka salah, pembohong, suka
melanggar hukum agama, tak dapat
dipercaya, banyak salah dalam
meriwayatkan, tidak kuat hafalan, bukan
orang Islam, belum  baligh  saat
meriwayatkan, berubah akal, tidak dikenal
diri dan sifatnya, suka lupa, suka menyamar
dalam meriwayatkan, suka ragu-ragu dan
lain-lain  yang menyebabkan si perawi
tercela.’

Sebelum A. Hassan merumuskan
tentang macam-macam hadis daif di atas,
perdebatan tentang hal ini sebenarnya sudah
terjadi di antara para muhaddisin generasi
awal. Mereka telah menyusun berbagai
kaidah yang berkenaan dengan pemeriksaan
terhadap sanad dan matan hadis, untuk
mengetahui mana hadis yang magbdl (yang
dapat diterima) dan mana hadis yang marddd
(yang tidak dapat diterima). Mereka telah
bersepakat bahwa suatu hadis bisa
dikategorikan sebagai hadis sahih dan juga
bisa dijadikan hujjah setidaknya harus
memenuhi lima syarat; bersambung sanadnya
(ittishal al-sanad), diriwayatkan oleh rawi
yang °‘adil dan kuat hafalan (‘adalah al-
ruwah wa dhabth al-ruwéah), tidak ber’illat
(ghair al-illah) dan tidak bertentangan
dengan dalil yang lebih kuat (ghair syadz).®
Jika syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi,
maka hadis yang dimaksud tidak lagi
dihukumi sebagai hadis sahih, tetapi hanya
bisa disebut sebagai hadis hasan, atau bahkan
bisa juga dihukumi sebagai hadis dha’if.

Pada prinsipnya, baik hadis sahih
maupun hadis hasan mempunyai sifat-sifat
yang dapat diterima (magbdl), oleh
karenanya jumhur ulama sepakat bahwa
kedua jenis hadis tersebut bisa dijadikan

" A. Hassan, Soal Jawab..., 19 — 20.

8 Abli ‘Amr ‘Abd al-Rahman al-Syahrazdrf,
Mugaddimah lbn Shaladh fi ‘Ulim al-Hadis (Kairo:
Dar al-Hadits, 2010), 19 - 20; ‘Abd al-Rahmén bin
Abf Bakar Jallal al-Din al-Suydthi, Tadrib al-Rawi fi
Syarh Tagrib al-Nawawt (Beirut: Dar al-Fikr, 2006),
31; ‘Abd al-Karim al-Khudhair, Tahqiq al-Raghbah f
Taudhih al-Nukhbah (Riyadh: Maktabah Déar al-
Manhdj, 2005), 57 — 58; Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib,
Ushdl al-Hadis, ‘Ulimuh wa Mushthalahuh (Beirut:
Dar al-Fikr, 2006), 305.

hujjah. Lain halnya dengan hadis dha’if,
meskipun hadis jenis ini kualitasnya lebih
rendah dibandingkan dengan hadis sahih dan
hasan, tidak serta merta menjadikan hadis ini
ditolak secara mutlak.

Sebagian ulama menyatakan bahwa
Abd al-Allah bin Mubéarrak (w. 181 H), Abd
al-Rahman bin Mahdi (w. 198 H) dan Ahmad
bin Hanbal (w. 241 H) menerima hadis dha’if
sebagai hujjah untuk Fadhail al-4'mal.®
Meskipun kemudian dibantah oleh ulama
lainnya. Para ulama yang membantah
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
hadis dha’if untuk hujjah fadhail al-a’mal
ialah hadis hasan yang mulai dibakukan pada
zaman al-Tirmidzi  sebagaimana yang
dinyatakan oleh Ibnu Taimiyah. (al-Jauziyah,
1973, I: 31 dan at-Tahawani, 1972: 98-99)

Syaikh Muhammad Jamal al-Din al-
Qasimi  menyebutkan dalam  kitabnya,
Qawad’id al-Tahdits, “Hadis-hadis dha’if
tidak bisa dipakai secara mutlak untuk ahkam
maupun untuk fadhail al-a 'mal, sebagaimana
hal ini disebutkan oleh Ibnu Sayyid al-Nas
dalam kitabnya, ‘Uyin al-Atsar dari Yahya
bin Ma’in dan disebutkan juga di dalam kitab
Fath al-Mughits. Ulama yang berpendapat
demikian adalah Abld Bakr Ibn al-‘Arabi,
Imam al-Bukhari, Imam Muslim dan Imam
Ibn Hazm.*®

Ada sebagian ulama yang menerima
hadis dha’if sebagai hujjah, namun hadis
yang bersangkutan harus memenuhi syarat-
syarat tertentu, yakni: 1) isinya tidak
berkenaan dengan kisah, nasihat, keutamaan
dan sejenisnya, serta tidak berkaitan dengan
sifat-sifat Allah, tafsir ayat Alquran, hukum
halal haram dan yang semacamnya; 2)
kedha’ifannya tidak parah; 3) ada dalil lain
(yang kuat atau memenuhi syarat) yang
menjadi dasar pokok bagi hadis dha’if yang
bersangkutan; dan 4) niat pengamalannya
tidak bersandarkan atas hadis dha’if itu,
tetapi atas dasar kehati-hatian.!

Seandainya  diperhatikan  dengan
seksama syarat-syarat yang diajukan oleh

9 Al-Khatib, Ush(l al-Hadis, 231.

10 Muhammad Jamal al-Din al-Qasimf,
Qawaid al-Tahdits min Funln Musthalah al-Hadits,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t), 113.

11 Al-Khatib, Ushdl al-Hadfs, 232.
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para ulama untuk menerima hadis dha’if
sebagai hujjah, maka sebenarnya para ulama
pada prinsipnya menolak hadis dha’if untuk
dijadikan sebagai hujjah. Hal itu bertambah
jelas bila diperhatikan syarat-syarat pada
butir kedua dan ketiga; dengan dipenuhinya
kedua syarat tersebut, maka hadis dha’if yang
bersangkutan sesungguhnya telah meningkat
kualitasnya menjadi hadis hasan li ghairinh.?

Pendirian para ulama tersebut dapat
dipahami, sebab agama  merupakan
keyakinan dan keyakinan tidak dapat
didasarkan pada dalil yang lemah atau
meragukan. Alasan tersebut semakin kuat
bila dihubungkan dengan pernyataan Nabi
saw yang mengancam dengan siksaan neraka
terhadap orang yang sengaja berdusta atas
nama Nabi.'®* Ancaman itu bersifat umum,
tanpa membedakan apakah berkaitan dengan
hukum, nasihat-nasihat untuk beramal,
ataukah lainnya.

Kecermatan dan kehati-hatian A. Hassan
untuk hanya menggunakan hadis yang sah,
istilah A. Hassan untuk hadis yang magbul
dan  ma‘mul, sebagai hujjah  telah
menyadarkan umat Islam Nusantara betapa
Islam adalah ajaran yang terhormat,
berwibawa dan tidak sembarangan apalagi
murahan. Pengorbanan dan perjuangan para
maestro hadis dalam perjalanan pencarian
dan pengumpulan hadis dengan mencurahkan
seluruh umur, harta, bahkan jiwa, harus
dihargai dengan selektivitas kita dalam
mengamalkan hadis-hadis tersebut. A.
Hassan telah tampil di depan sebagai salah
seorang yang memandu dan mengawal upaya
ini.

Sebagai sosok pembaharu, A. Hassan
berusaha dengan konsisten untuk
mengimplementasikan prinsip-prinsipnya
dalam memahami ajaran Islam. Prinsip-
prinsip tersebut terutama terdiri dari desakan
tentang pentingnya ijtihad dan seruan
“kembali kepada Alquran dan Sunah”.
Meskipun begitu, dalam beberapa kasus, A.

12 al-Khatib, Ushal al-Hadis, 230 — 231; al-
Qasimi, Qawaid al-Tahdits, 112.

) '3 Redaksi hadis yang dimaksud adalah =
A Ge smda 3G dawds (e OX Lihat Bukhari no.
1291; Muslim no. 3; Ibnu Majah no. 30, 33, 36, 37;
Abu Dawud no. 3651; Tirmidzi no. 2659, 3715.

Hassan membuat beberapa pengecualian
terhadap prinsip-prinsipnya tersebut. Dalam
beberapa tulisannya, khususnya yang
berkaitan dengan muamalah, A. Hassan tidak
mengikuti ketentuan sebagaimana yang ia
serukan.

Salah satu contoh kongkrit bisa
dilihat dalam buku karangannya yang
berjudul Kesopanan Tinggi dalam Islam.!4
Buku ini merupakan panduan akhlak/etika
bagi seorang muslim terkait hubungannnya
dengan Allah, orang tua dan manusia
lainnya. Untuk memperkuat hujjahnya,
dalam buku ini A. Hassan mencantumkan
beberapa  hadis  dha’if, sebagaimana
pengakuannya sendiri:

Adapun hadis yang saya pakai di
kitab ini ada yang sahih dan ada yang
dha’if. Maka hadis dha’if yang saya
pakai dalam kitab ini, tidak sekali-
kali bagi mewajibkan  atau
mengharamkan  sesuatu,  hanya
sebagai penambah keterangan di
dalam satu-satu hal yang memang
sudah ada ayat Alquran atau hadis
yang sahih jadi pokok bagi hukum itu.
Dan ada pula hadis dka’if yang saya
pakai di sini, tetapi bukan untuk
hukum wajib atau haram, hanya
untuk menerangkan perangai-
perangai baik yang umumnya
dikehendaki oleh  Alguran dan
pengajaran Nabi.®®

Dalam buku tersebut A. Hassan tidak
selalu mengindahkan prinsip sebagaimana
lazimnya yang ia pegang bahwa nas harus
didahulukan daripada penilaian rasio, apalagi
pendapat subjektif yang tidak berdasar
kepada nas. Meskipun menggunakan
beberapa ayat Alquran dan hadis sahih, di
beberapa tempat tanpa ragu ia juga
mencantumkan hadis dha’if sebagai penguat
hujjahnya. Meminjam istilah Akh. Minhaji,

14 Buku ini sudah mengalami 13 kali cetak.
Pertama kali dicetak tahun 1939 oleh Persatuan Islam
Bangil sampai cetakan ke-6 pada tahun 1965. Cetakan
ke-7 sampai ke-13 dicetak oleh penerbit Diponegoro
Bandung dan cetakan terakhir ke-13 tahun 1992.

15 A. Hassan, Kesopanan Tinggi dalam Islam,
(Bandung: CV Diponegoro, 1992), cet. xiii, 6.
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ijtihad A. Hassan seperti ini lebih
mencerminkan sebuah sikap inkonsistensi.'®
Sebagai seorang mujtahid yang mengklaim
tidak berafiliasi kepada salah satu di antara
beberapa madzhab yang ada, nuansa
pemikiran hadis A. Hassan juga cenderung
rasionalis.}” Disebut rasionalis karena dalam
beberapa tempat terkadang ia lebih
menggunakan dalil yang lemah dengan
alasan tidak kontradiktif dengan keterangan
lainnya dan dalil yang bersangkutan bukan
berbicara tentang akidah. Pertimbangan
seperti inilah yang kemudian akan
menggambarkan bagaimana ijtihad A. Hasan
ketika menyajikan bahasan tentang etika dan
muamalah.

Hadis-hadis Dha’if dalam Buku
Kesopanan Tinggi Secara Islam

Sebagaimana telah diutarakan di atas,
A. Hassan sendiri mengakui bahwa dalam
buku Buku Kesopanan Tinggi Secara Islam
dengan sengaja ia memasukkan hadis-hadis
dha’if sebagai penguat untuk beberapa
hujjahnya. Hal ini sekaligus menandakan
bahwa A. Hassan paham betul mengenai
seluk beluk hadis sampai kepada hukum dan
penilaian para ahli hadis terhadap hadis-hadis
yang ia pakai. Andaikata ia tidak memahami
hukum hadis-hadis yang ia gunakan, tentu A.
Hassan tidak akan memberikan penjelasan di
awal bukunya perihal alasan penggunaan
hadis-hadis dha’if dalam buku tersebut.

Dari total 93 hadis yang dijadikan
argumen dalam bukunya, A. Hassan
mencantumkan sekitar 31 hadis yang dinilai
dha’if oleh para kritikus hadis (33,33%),
sedangkan sisanya 44 hadis shahih (47,32%)
dan 18 hadis hasan (19,36%). Berikut daftar
hadis-hadis yang dicantumkan oleh A.
Hassan, termasuk sumber rujukan dan
penilaian para kritikus terhadap hadis yang
bersangkutan:

16 Akh. Minhaji, A. Hassan; Sang ldeolog
Reformasi Fikih di Indonesia 1887 - 1958, terj. Imam
Sofyan (Jakarta: Pembela Islam, 2015), him. 263.

1 Tentang rasionalisme A. Hassan dalam
memahami hadis lihat misalnya: Zainuddin MZ
“Critizm rationale of A. Hassan Bangil in validity on
hadith” Journal of Asian Scientific Research, 2014,
4(11): 690 — 703.
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Dari 31 hadis dha’if yang
dicantumkan oleh A. Hassan, sebagian besar
tidak termuat dalam kitab-kitab matan hadis,
tetapi merupakan beberapa riwayat yang
tedapat dalam kitab adab, doa dan dzikir.
Salah satu ciri dari ketiga macam Kkitab
tersebut  biasanya tidak  menyebutkan
rangkaian rawi pembawa riwayat secara
sempurna dari awal sampai akhir, kalaupun
ada biasanya langsung disandarkan kepada

Nabi. Selain itu, kalimat yang biasa
digunakan adalah lafazah yurwa
(diriwayatkan).

Kalau  mengikuti  tradisi  para

muhadditsin, penggunaan kata yurwa ini
biasanya untuk menunjukkan suatu riwayat
yang lemah yang tidak bisa digunakan
sebagai dasar dalil karena ketidakjelasan
riwayat itu sendiri. Hanya saja, penulis yang
bersangkutan menyampaikannya kepada
pembaca bukan untuk dijadikan sebagai
landasan dalil yang kuat, melainkan hanya
untuk memperkuat pendapatnya tentang tema
yang tengah dibicarakan, sebagaimana hal ini
juga dilakukan oleh A. Hassan dalam buku
Kesopanan Tinggi dalam Islam. Maka bisa
jadi bahwa kutipan semacam ini bukan
sunguh-sungguh untuk dijadikan sebagai
landasan dalil yang mandiri tentang topik
yang  dibicarakan,  melainkan  untuk
menguatkan konteks pembicaraan yang
tengah diwacanakan.

Misalnya riwayat yang dikutip oleh
A. Hassan dari kitab Adab al-Dun-ya wa al-
Din karya al-Mawardi. Dari Kkitab tersebut ia
mengutip beberapa riwayat yang berkaitan
dengan kesopanan murid terhadap gurunya.
Salah satu kalimat yang ia kutip seperti

berikut: 135 :J6 &7 dog e &1 Jo U

Dari kutipan di 85,0 o5 10855 A 0,085 o5
atas nampak jelas bahwa penulis kitab
tersebut (al-Mawardi) tidak menyebutkan
secara lengkap para rawi yang terlibat dalam
transmisi  riwayat tersebut. la hanya
menyebutkan riwayatnya berasal dari Nabi
yang seolah-olah ia bertemu langsung dengan
Nabi. Hal yang sama juga dilakukan oleh A.
Hasaan ketika mengambil kutipan riwayat
dari kitab Al-Taubikh wa al-Tanbih karangan
Ab( Syaikh al-Ashbahani.*®

Selain itu, A. Hassan juga mengambil
riwayat yang diambil dari Kkitab rijal,
sebagaimana ia mengutip riwayat dh’aif dari
kitab al-Kdmil fi Dhu’afa al-Rijal karya AbQ
Ahmad bin ‘Adi al-Jurjani atau yang lebih
masyhur disebut Ibnu ‘Adi. Contoh riwayat

yang ia kutip: & % &5 56 13akS , 5458
3;;;3\ (menikahlah kalian dan jangan bercerai,

karena perceraian itu bisa menggetarkan
‘arsy).?’ Contoh hadis lainnya yang ia kutip
adalah hadis berikut:

e Jo b i 08 G e el
LRI A RO HIE e IR ER Py
el 5T 6, Y 85 Bl WY s i 2
Y BN 559
Kedua hadis tersebut terdapat dalam kitab
Tarikh Dimasyq karangan Ab( al-Qasim ‘Ali
bin al-Hasan atau yang lebih masyhur dengan
sebutan Ibnu ‘Asakir. Hadis pertama terdapat
pada juz IV halaman 46 sedangkan hadis
kedua pada juz XIII halaman 313, dan
keduanya dinilai oleh para kritikus hadis
dengan derajat dha’if.
Sejauh penelitian penulis, hadis-hadis
dha’if yang digunakan oleh A. Hassan tidak
tergolong parah karena dalam beberapa

18 Ab( al-Hasan Ali bin Muhammad al-
Mawardil, Adab al-Dun-yd wa al-Din (t.tmp: Dar
Maktabah al-Hayah, 1986), 84.

9 Lihat AbGO Syaikh al-Ashbahani, Al-
Taubikh wa al-Tanbth (Kairo: Maktabah al-Furgan,
t.th), 26.

2 AbG Ahmad bin ‘Adi al-Jurjani, al-Kamil fi
Dhu’afd al-Rijal (Beirut: Dér al-Kutub al-‘Tlmiyyah,
1997), juz VI, 196.
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riwayat lain ada yang menjadi syahid dari
hadis tersebut. Kemudian, sebagaimana yang
A. Hassan sendiri katakan bahwa hadis-hadis
dha’if yang ia masukkan ke dalam bukunya
bukanlah hadis dha’if yang berbicara tentang
perihal wajib dan haram. Hadis yang ia kutip
semata-mata hanya sebagai tambahan
informasi dari beberapa kitab masyhur yang
seyogianya oleh nalar pembaca pun bisa
diterima isinya tanpa menganggapnya
sebagai sebuah kemutlakan.

C. KESIMPULAN

Buku Kesopanan Tinggi Secara Islam
merupakan sebuah bukti bahwa A. Hassan
memiliki pemahaman yang utuh perihal hadis
dan seputar problematikanya, meskipun sikap
dan ijtihad yang ia tuangkan dalam buku
tersebut bukanlah yang pertama Kkali
dilakukan oleh para penulis kitab atau buku-
buku hadis. Artinya, upaya semacam ini
sebetulnya sudah dilakukan oleh beberapa
ulama hadis yang mereka juga sangat selektif
ketika memilah dan memilih hadis. Artinya,
gaya dan pola yang ia jadikan sebagai dasar
dalam penulisan bukunya adalah sebuah
kelanjutkan dari pemikiran yang pernah
dituangkan oleh para penulis hadis terdahulu
dalam kitab hadis mereka.

Meskipun demikian, ijtihad A.
Hasaan ini  tentunya bukan sebuah
pengekoran terhadap usaha-usaha yang sudah
dilakukan oleh para penulis kitab hadis
generasi sebelumnya. Karena ia sendiri,
sebagaimana yang disebutkan  dalam
pengantar bukunya, menyiratkan bahwa
penulisan buku itu bukan karena latah
terhadap pemikiran para penulis hadis yang
lain. Tetapi semata-semata sebagai bukti
bahwa A. Hassan paham tentang hadis yang
ia tuliskan, meskipun terkadang ia tidak bisa
melepaskan sikap rasionalisnya dalam
memaami hadis yang bersangkutan.
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